BAB V

PENUTUP

A. Rangkuman

Sesuai dengan judulnya, film Mean Girls merupakan film bergenre
drama komedi yang memuat karakter perempuan mean atau jahat.
Menariknya, sosok Mean Girls ini dikaitkan dengan hue warna pink. Hal
tersebut tentunya menjadi sebuah kontradiksi mengingat warna pink
diasosiasikan dengan romansa, cinta, dan persahabatan serta menunjukkan
sifat feminin dan kepasifan. Sedangkan pada film Mean Girls warna pink
melekat pada tokoh antagonis yang manipulatif yakni Regina George serta
menjadi warna identitas dari.geng kumpulan Mean Girls yakni The Plastic.
Salah satu atribut The Plastic yang menjadi motif penggerak cerita, Burn
Book, juga menggunakan warna pink, padahal muatannya berisi kalimat-
kalimat yang sangat merendahkan perempuan.

Film Mean Girls menggunakan hue dan value warna yang beragam.
Untuk memahami bagaimana hue dan value warna diterapkan sebagai
simbol dalam film Mean Girls, peneliti menggunakan teori analisis isi.
Teori analisis isi dipakai guna mendata kemunculan hue dan value warna
pink serta kaitannya dengan warna-warna lainnya. Dengan teori analisis isi
peneliti dapat mengukur serta menganalisis keberadaan, makna, dan
hubungan antar warna dalam film Mean Girls. Tidak hanya itu, karena
memuat pembahasan mengenai film, peneliti juga menggunakan
wawancara sebagai salah satu metode pengumpulan data yang kemudian
menjadi penguat teori. Selain itu, mengingat bahwa film Mean Girls
merupakan film yang berfokus pada karakter perempuan, peneliti
memperdalam analisis menggunakan teori feminisme eksistensialis Simone
de Beauvoir. Hal tersebut dilakukan guna melihat, menandai, dan
menafsirkan tanda, dalam hal ini atribut warna di dalamnya serta
menganalisis mengenai karakter perempuan melalui sudut pandang

feminisme.
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B. Kesimpulan

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat terlihat bahwa film Mean
Girls menggunakan warna pink dengan menstrategikan warna tersebut
melalui berbagai metode; menggunakan skema warna analogus,
menggunakan warna komplementer untuk menonjolkan karakter,
menggunakan perbedaan value warna yang signifikan untuk menunjukkan
emosi, menggunakan hue warna hitam dan pink sebagai simbol balas
dendam, serta menggunakan warna netral saat karakter telah berubah
menjadi karakter yang ‘baik’. Dapat dibuktikan bahwa film Mean Girls
menggunakan warna untuk menciptakan kontras, harmoni, dan
keseimbangan dalam film Mean Girls. Warna juga digunakan sebagai
associative color dan menjadi simbol dari sosok Mean Girls.

Pada bagian penokohan, dilakukan analisis menggunakan teori
feminisme eksistensialis Simone de Beauvoir, Dalam buku The Second Sex
Simone de Beauvoir mendeklarasikan bahwa ““‘One is not born, but rather
becomes, a woman ", yang berarti bahwa menjadi perempuan bukanlah
sebuah fakta natural, tidak ada takdir biologis maupun psikologis yang
mendefinisikan perempuan, ia adalah produk dari sejarah peradaban yang
menghasilkan statusnya saat ini. Perempuan tidak terlahir sebagai seorang
perempuan, melainkan menjadi seorang perempuan. Beauvoir menganalisis
mengenai subordinasi perempuan dan alasan mengapa perempuan menjadi
gender kelas dua atau Sosok yang Lain dalam tiga kategori; Fakta, Mitos,
dan Kehidupan Perempuan.

Pada bagian Fakta Perempuan, teori Beauvoir tercermin dalam film
Mean Girls dimana dua karakter utama, Cady Heron dan Regina George,
saling menjatuhkan satu sama lain hanya karena memperebutkan seorang
laki-laki yakni Aaron Samuels. Hal tersebut terjadi karena Cady dan Regina
merasa perlu mendefinisikan diri mereka melalui mata laki-laki yang mana
merupakan The Self atau Sang Subjek. Selain itu, ditunjukkan pula saat The
Plastic menganggap bahwa keputusan Cady untuk mengikuti tim olimpiade

matematika adalah keputusan yang memalukan, atau seperti yang Regina
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katakan sebagai “social suicide”. Dinamika pertemanan The Plastic
menunjukkan bagaimana antar perempuan tidak saling mendukung
kemajuan perempuan lain untuk mencapai transendensi akan tetapi malah

saling menjatuhkan dan melanggengkan posisi Sosok yang Lain.

Pada bagian Mitos Perempuan, Beauvoir menjelaskan mengenai
bagaimana mitos diproduksi untuk menempatkan perempuan selalu menjadi
Sosok yang Lain. Dalam film Mean Girls, hal tersebut terlihat pada karakter
perempuan yang digambarkan serupa dengan stereotipe negatif yang kerap
muncul pada film Hollywood; perempuan hiperfeminin yang sangat jahat
dan dumb blonde. Beauvoir juga berpendapat mengenai bagaimana
perempuan menyembunyikan aktualitas objektifnya dan terlebih sejak masa
remajanya perempuan diajari untuk berbohong kepada kaum laki-laki,
bersekongkol, dan berlaku lictk.-Hal tersebut terlihat pada film Mean Girls
dimana Regina dan Cady berpura-pura di depan Aaron Samuels. Dari
analisis yang ada dapat terlihat bahwa karakter perempuan dalam film Mean
Girls menginternalisasikan mitos-mitos-mengenai perempuan. Sehingga

membuat mereka tanpa sadar menerima peran yang dibentuk oleh patriarki.

Adapun pada bagian - terakhir, yakni Kehidupan Perempuan,
Beauvoir menjelaskan. mengenai perempuan yang dibentuk untuk
menjadikan dirinya sebagai objek pasif. Hal tersebut terlihat pada The
Plastic yang terobsesi menjadi ‘cantik’. Regina George juga digambarkan

sebagai karakter yang terobsesi untuk menjaga berat badan.

Dalam kajian feminisme eksistensialis ini, Beauvoir mengatakan
bahwa perempuan dapat menerima maupun menolak menjadi Sosok yang
Lain. Perempuan yang menerima Sosok yang Lain meliputi perempuan
narsistik, perempuan dalam cinta, dan perempuan mistis. Dalam film Mean
Girls, Regina George adalah seorang perempuan narsistik. la hanya peduli
dengan penampilan dan akan melakukan segala cara untuk
mempertahankan status populer. Akan tetapi, komedi narsisme ini
dilakukan dengan mengorbankan realitas. Karena Regina tidak berbuat

sesuatu selain memuja dirinya, ia pun hancur. Beauvoir menjabarkan empat
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upaya yang dapat dilakukan perempuan dalam menolak sebagai Sosok yang
Lain dan mencapai transendensi diri; perempuan dapat menjadi seorang
intelektual, perempuan dapat bekerja, perempuan dapat berkontribusi
mencapai transformasi  sosialis, dan perempuan dapat menolak
keliyanannya dengan mengidentifikasikan diri melalui pandangan
kelompok dominan dalam masyarakat. Pada film Mean Girls, penolakan
menjadi Sosok yang Lain terlihat pada Cady yang memenangkan olimpiade
matematika, Regina yang mengikuti Klub lacrosse, dan karakter perempuan

dalam film yang kemudian belajar untuk mendukung perempuan lainnya.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa film Mean Girls menggunakan warna pink sebagai simbol feminin
sekaligus simbol dari Mean Girls. Pembuat film berhasil memberi informasi
kepada audiens mengenai identitas atau konteks yang ada dalam film Mean
Girls, yakni perempuan. Warna pink dikaitkan dengan karakter Mean Girls
atau perempuan kejam. Warna pink juga digunakan oleh The Plastic sebagai
instrumen menunjukkan eksklusivitas. - Peneliti menemukan konsep
hubungan antara feminisme serta warna. The Plastic menggunakan warna
pink sebagai . simbol ‘feminin’, dimana mereka merasa perlu
menyembunyikan kemarahan, sifat kompetitif, atau emosi negatif apapun
dalam balutan ‘kebaikan’. Hal ini merupakan respon dari konstruksi sosial
yang ada dimana perempuan kerap kali dituntut untuk menjadi perempuan
feminin yang sempurna; baik hati, pasif, manis, dan lemah lembut. Sehingga
The Plastic merasa perlu menyesuaikan standar yang ada dan mengabaikan
diri autentik mereka; gagal menjadi subjek yang bebas untuk
mengekspresikan eksistensi mereka secara mandiri. Dengan demikian,
dapat terbukti bahwa teori feminisme eksistensialis Simone de Beauvoir
masih sangat relevan dengan film Mean Girls. Selain itu, penggunaan hue
dan value warna pada film Mean Girls menunjukkan bahwa warna memang

merupakan elemen yang esensial dan berdampak.
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C. Saran

Penelitian berjudul “Hue dan Value Warna Pada Film Mean Girls
dalam Perspektif Feminisme” ini menganalisis mengenai hue dan value
warna pada sequence serta scene-scene krusial dalam film Mean Girls.
Melalui teori analisis isi kemunculan hue dan value warna pink dihitung
untuk kemudian diolah menjadi data. Untuk memperdalam kajian, peneliti
menggunakan teori feminisme eksistensialis yang dicetuskan oleh Simone

de Beauvoir.

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan,
peneliti dapat memberikan beberapa saran yang dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait. Penelitian ini dapat menjadi
referensi dalam ruang lingkup film populer, penggunaan teori analisis isi,
analisis warna dalam-film, dan kaitannya dengan teori feminisme
eksistensialis Simone de Beauvoir. Saran dari peneliti bagi peneliti
selanjutnya yang akan menggunakan teori feminisme eksistensialis Simone
de Beauvoir dapat mempertajam analisis dengan mempelajari mengenai
buku karya Simone de Beauwvoiryang lain atau lebih baik lagi apabila dapat
memperdalam pada bagian kajian filsafat Jean-Paul Sartre mengenai

eksistensialisme.
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